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Dengan menggunakan kerangka konseptual Elite capture of Participatory Initiatives dari Jens Friis Lund &
Moeko Saito-Jensen, penelitian ini berupaya untuk memeriksa dan menganalisis bagaimana elite capture
yang telah berlangsung sekitar satu dekade dalam pengelolaan destinasi wisata adat Wae Rebo mendapat
perlawanan dan berhasi| diatasi oleh kelompok non-elite. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
dengan desain penelitian eksplanatif. Peneliti melakukan field research dan wawancara mendalam bersama
sgjumlah masyarakat di Wae Rebo untuk pengumpulan data. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
perlawanan kelompok non-elite terhadap elite capture diakibatkan oleh ketidakpuasan atas hasil pengelolaan
destinasi wisata adat Wae Rebo oleh Lembaga Pelestari Budaya Wae Rebo (LPBW) di bawah pimpinan
Frans Mudir semenjak tahun 2007 sampai 2022, yang relatif kurang memberikan dampak berarti bagi
peningkatan partisipasi publik dan mobilitas sosial-ekonomi masyarakat Wae Rebo. Penelitian ini juga
menemukan bahwa keberhasilan perlawanan kelompok non-elite terhadap elite capture dalam pengelolaan
destinasi wisata adat Wae Rebo turut didukung oleh keberadaan sejumlah kelompok anak muda kelas
menengah Wae Rebo, yang memiliki latar belakang pendidikan serta keterampilan di bidang organisasi dan
pergerakan yang cukup baik. Keberadaan kelompok anak muda kelas menengah Wae Rebo, dengan
berbagai keterampilan serta pengalaman organisasi dan jgjaring sosial yang dibangun pada saat mengenyam
pendidikan di luar daerah, menjadi faktor pendukung dalam mengkonsolidasikan kekuatan dan
meningkatkan efektivitas gerakan perlawanan. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa keberhasilan
perlawanan kelompok non-elite terhadap elite capture memerlukan adanya pengorganisasian kelompok non-
elite melalui pembiasaan kultur organisasi di antara kelompok non-elite, yang dapat dimaksimalkan dengan
keberdaan sgfumlah aktor individu dari kelas menengah.

...... Using the conceptual framework of Elite capture of Participatory Initiatives by Jens Friis Lund & Moeko
Saito-Jensen, this research seeks to examine and analyze how elite capture, which has been ongoing for
about a decade in the management of the Wae Rebo tourist destination was resisted and successfully
overcome by non-elite groups. This study employs a qualitative approach with an explanatory research
design. The researcher conducted field research and in depth interviews with several community membersin
Wae Rebo for data collection. The findings of this study indicate that the resistance of non-elite groupsto
elite capture was driven by dissatisfaction with the management outcomes of the Wae Rebo cultural tourist
destination by the Wae Rebo Cultural Preservation Institution (LPBW) under the leadership of Frans Mudir
from 2007 to 2022, which relatively did not significantly impact the increase in public participation and
socio-economic mobility of the Wae Rebo community. The study also found that the success of the non-elite
group's resistance to elite capture in managing the Wae Rebo cultural tourist destination was also supported
by the presence of several middle-class young groups from Wae Rebo, who have educational backgrounds
and skillsin organization and movement. The presence of these middle-class young groups, with various
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skills and organizational experiences and socia networks built during their education outside the region,
became a supporting factor in consolidating and enhancing the effectiveness of the resistance movement.
The conclusion of this research is that the success of non-elite groupsin resisting elite capture requires the
organization of non-elite groups through the habituation of organizational culture among them, which can be
maximized with the presence of several actors from the middle class.



